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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS ARANG AKTIF SEKAM PADI DAN KULIT PISANG 

KEPOK SBAGAI ADSORBEN PADA PENGOLAHAN AIR SUNGAI 

SEKANAK 26 ILIR PALEMBANG 

Iqram Pra Satya1, Legiso, Heni Juniar 

Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah 

Palembang-Indonesia 

iqramprasatya@gmail.com 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengetahui efektivitas arang 

aktif sekam padi dan kulit pisang kepok sebagai adsorben pada pengolahan air 

Sungai Sekanak. Hulu Sungai Sekanak terletak di jalan Soekarno - Hatta, melintasi 

pemukiman padat penduduk Rumah Susun dan pasar 26 ilir, serta pasar Sekanak 

sebelum mencapai Muara sungai yang terhubung ke sungai Musi Palembang. 

Lokasi sungai yang dekat dengan pasar dan pemukiman rumah susun ini 

memungkinkan pencemaran terhadap Sungai Sekanak dalam bentuk limbah rumah 

tangga dan perdagangan sehingga dinilai layak untuk diteliti. Untuk mengetahui 

konsentrasi kadar besi (Fe) dan pH dalam air Sungai Sekanak setelah dilakukan 

penyaringan dengan karbon aktif sekam padi dan karbon aktif dari kulit pisang 

kepok, penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pemilihan bahan 

baku, proses karbonisasi, aktivasi, dan penyerapan kadar air sungai menggunakan 

karbon aktif. Berdasarkan hasil penelitian, karbon aktif dari sekam padi dan kulit 

pisang kepok yang diaktivasi dengan H₂SO₄ pada konsentrasi 0,1N sebesar 20% 

menunjukkan efektivitas dalam menurunkan kadar besi dan meningkatkan pH air 

Sungai Sekanak, didapati karbon aktif Pisang Kepok dengan massa 55 gr memliki 

kinerja terbaik karena berhasil menurunkan kadar Fe dari 0,400 mg/L menjadi 

>0,05 mg/L dan nilai pH dari 6,59 menjadi 7,27 dan massa arang aktif sekam padi 

dengan jumlah yang sama menurunkan kadar Fe dari 0,400 mg/L menjadi >0,05 

mg/L, serta meningkatkan pH dari 6,59 menjadi 7,16. Dapat  disimpulkan bahwa 

karbon aktif dari kulit pisang kepok lebih efektif dibandingkan karbon aktif dari 

sekam padi dalam pengolahan air Sungai Sekanak. 

Kata kunci : sekam padi,kulit pisang kepok, karbon aktif dan air sungai Sekanak 
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ABSTRACT 

EFFECTIVENESS OF ACTIVATED CARBON FROM RICE HUSK AND 

KEPOK BANANA PEEL AS ADSORBENTS IN THE TREATMENT OF 

SEKANAK RIVER WATER IN 26 ILIR PALEMBANG 

Iqram Pra Satya1, Legiso, Heni Juniar 

Chemical Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Muhammadiyah 

University of Palembang, Indonesia 

iqramprasatya@gmail.com 

 

This study aims to examine and determine the efficacy of activated carbon from rice 

husks and kepok banana peels as adsorbents in the treatment of Sekanak river 

water. The headwaters of the Sekanak River are located on Soekarno-Hatta Street, 

passing through densely populated residential areas, including flats and the 26 Ilir 

traditional market, as well as Sekanak traditional market, before reaching the 

downstreams leading to Musi River in Palembang. The river's proximity to markets 

and residential areas increases the potential for pollution in the form of household 

and trade waste, making it a suitable subject for research. To determine the iron 

(Fe) concentration and pH levels in Sekanak River water after filtration with 

activated carbon derived from rice husks and Kepok banana peels, the study was 

conducted through several stages: raw material selection, carbonization, 

activation, and water adsorption using activated carbon. Based on the research 

results, activated carbon from rice husks and Kepok banana peels activated with 

H₂SO₄ at a concentration of 0.1N at 20% showed effectiveness in reducing iron 

content and improving the pH of Sekanak River water. Kepok banana ctivated 

carbon with a mass of 55 grams demonstrated the best performance, reducing Fe 

levels from 0.400 mg/L to >0.05 mg/L and increasing the pH from 6.59 to 7.27 for 

Kepok banana peel carbon. Similarly, rice husk carbon of the same mass reduced 

Fe levels from 0.400 mg/L to >0.05 mg/L and increased the pH from 6.59 to 7.16. 

It can be concluded that activated carbon from Kepok banana peels is more 

effective than rice husk carbon in treating Sekanak River water. 

Keywords: rice husks, Kepok banana peels, activated carbon, Sekanak River water 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Air adalah salah satu dari materi yang dibutuhkan untuk menjaga 

kelangsungan hidup mahkluk hidup dan juga menjadi salah satu sumber penyebab 

dari penyakit yang menyerang manusia. Sebagai salah satu unsur penting di dalam 

proses metabolisme tubuh manusia dan sumber kehidupan bagi seluruh makhluk 

hidup, air merupakan anugerah dari Tuhan yang harus kita jaga, pelihara serta 

lestarikan demi kelangsungan hidup dimasa depan. Kekurangan air menyebabkan 

kematian lebih cepat datri kekurangan makan terhadap manusia. Tubuh manusia itu 

sendiri sebagian besar terdiri dari air. Pada tubuh orang dewasa, sekitar 55 -60% 

berat badan terdiri dari air, untuk anak-anak sekitar 65%, sedangkan untuk bayi 

sekitar 80 % (Biology Science & Education 2016). 

pH merupakan salah satu parameter kualitas air operasional yang paling 

penting meskipun biasanya tidak berdampak langsung pada konsumen. Perhatian 

yang cermat terhadap kontrol pH diperlukan di semua tahap pengolahan air untuk 

memastikan kejernihan air yang memuaskan dan terdesinfeksi. Untuk desinfeksi 

yang efektif dengan klorin, pH sebaiknya kurang dari 8; namun, air dengan pH 

rendah (sekitar pH 7 atau kurang) lebih cenderung bersifat korosif. pH dari air yang 

masuk ke sistem distribusi harus dikontrol untuk meminimalkan korosi pada 

saluran air dan pipa di sistem air rumah taangga. Alkalinitas dan manajemen 

kalsium juga berkontribusi pada stabilitas air dan mengendalikan agresivitasnya 

terhadap pipa dan peralatan. Kegagalan untuk meminimalkan korosi dapat 

mengakibatkan kontaminasi air minum dan efek buruk pada rasa dan 

penampilannya. pH optimal yang dibutuhkan akan bervariasi dalam persediaan 

yang berbeda sesuai dengan komposisi air dan sifat bahan konstruksi yang 

digunakan untuk system distribusi, tetapi biasanya dalam kisaran 6.5-8.5. Nilai pH 

yang ekstrim dapat dihasilkan dari tumpahan yang tidak disengaja, kerusakan 

perawatan, dan pelapis mortar semen diterapkan ketika alkalinitas air rendah (World 

Health Organization, 2022) 
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Kandungan zat yang sering kita temui pada air adalah zat besi (Fe), yang 

mana kadar Besi (Fe) maksimum  sebagai  persyaratan  kualitas  air  minum  tidak 

boleh  lebih  dari  0,3  mg/L sedangkan kadar besi (Fe) maksimum sebagai 

persyaratan kualitas air bersih tidak lebih dari 1,0 mg/L sebagaimana yang 

ditetapkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017 (Gemala,et 

al, 2021). Kadar Fe yang lebih dari 1 mg/l akan menyebabkan terjadinya iritasi pada 

mata dan kulit. Jika kelarutan besi dalam air melebihi 10 mg/L maka akan 

menyebabkan air berbau seperti telur busuk. Debu Fe juga dapat terkumulasi dalam 

alveoli yang akan menyebabkan penurunan kinerja paru-paru (Febrina & Ayuna, 

2015). 

Salah satu alternatif dalam pengolahan limbah yang mengandung logam 

berat adalah penggunaan bahan-bahan alami sebagai adsorben. Kulit pisang kepok 

memiliki kemampuan dalam mengikat ion logam berat, dikarenakan dalam kulit 

pisang terdapat berbagai gugus fungsi yang berperan sebagai gugus aktif seperti 

gugus hidroksil, gugus karboksilat, dan gugus amina (Castro dkk, 2011). Menurut 

Roni dkk (2021), Untuk menghasilkan adsorben dengan daya adsorpsi yang tinggi, 

diperlukan senyawa amorf berupa arang aktif yang dihasilkan dari bahan – bahan 

yang mengandung karbon atau arang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas arang aktif dengan mengunakan kadar air dan kadar 

abu variasi berat yang berbeda? 

2. Bagaimana efektivitas arang aktif dan kulit pisang kepok sebagai 

adsorben air sungai? 

3. Berapakah kadar besi, dan pH dalam air sungai Sekanak setelah 

penyaringan dengan arang aktif dan kulit pisang kepok? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, didapati tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui kualitas arang aktif dari sekam padi dan kulit pisang kepok 

dengan kadar berat yang berbeda 

2. Mengetahui pengaruh dari keefektivitasan arang aktif sekam padi dan kulit 

pisang kepok 

3. Mengetahui Kadar besi (Fe) dan pH diperoleh setelah penyaringan dengan 

arang aktif pada sekam padi dan arang aktif pada kulit pisang kepok. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Meningkatkan pemanfaatan limbah sekam padi dan kulit pisang kepok 

melalui pengolahan menjadi karbon aktif. 

2. Mengetahui efektivitas penggunaan arang aktif sekam padi dan karbon aktif 

kulit pisang kepok terhadap pencemaran logam besi (Fe) dan pH asam pada 

sungai Sekanak. 

3. Meningkatkan kesadaran dan wawasan masyarakat mengenai pemanfaatan 

arang aktif dari limbah sekam padi dan kulit pisang kepok untuk 

meningkatkan kualitas air khususnya kualitas air sungai Sekanak. 
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